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Abstrak  
Seiring dengan perkembangan jaman yang sangat cepat, sebuah penelitian menjadi aspek penting dalam 
bidang keilmuan. Variable-variabel yang digunakan dalam penelitian pun menjadi tidak terbatas. Seperti 
contoh dalam penelitian ini akan dilakukan prediksi derajat kesehatan penduduk. Dalam melakukan prediksi 
derajat kesehatan penduduk tidak hanya melibatkan satu input dan satu output melainkan menggunakan 
empat input dan dua output. Variable input yang digunakan yaitu Presentase Penduduk dengan 
aksesasanitasialayak, Presentasearumahatangga yang sehat, Presentase peserta KB Baru, dan Presentase bayi 
yang mendapat ASI ekslusif. Sedangkan variable output yang digunakan untuk menentukan derajat 
kesehatanapenduduk yaitu angka kematian bayi (AKB) dan angka gizi buruk. Metode yang digunakan untuk 
memprediksi hubungan antara variable input dan output adalah metode regresi multivariat secara manual. 
Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa variabelaindependen / variable input (x’s) mempengaruhiavariabel 
dependen / variable output  (y’s) berdasarkan hasil dari nilai Wilks Lambda yang diperoleh.  
Kata kunci: Regresi multivariat, derajat kesehatan penduduk, Wilks Lambda  
Abstract 
 
Along with the rapid development, a study has become an important aspect of the scientific field. The 
variables used in the study became unlimited. As an example in this study will predict the health status of 
the population. In predicting the health status of the population it does not only involve one input and one 
output but also uses four inputs and two outputs. Input variables used are Percentage of population with 
access to proper sanitation, Percentage of healthy households, Percentage of new family planning 
participants, and Percentage of infants who were exclusively breastfed. While the output variables that are 
used to determine the health status of the population, namely the infant mortality rate (IMR) and 
malnutrition. The method used to predict the correlation between input and output variable is manually 
multivariate regression method. So we concluded that the independent variable/input variables (x's) affect 
the dependent variable/output variable (y's) based on the results of Wilks Lambda value obtained 
Keywords: Multivariate regression, population health status, Wilks Lambda 
 
1. PENDAHULUANI  
Derajat kesehatan penduduk merupakan aspek penting 
untuk mengetahui kesejahteraan penduduk dilihat dari 
bagaimana kualitas fisik kesehatan penduduk. Untuk 
memprediksi derajat kesehatan penduduk maka digunakan 
beberapa variable yang dibutuhkan untuk mengolah data. 
Derajat kesehatan penduduk dapat dilihat melalui dua 
factor yaituaangkaakematianabayi dan angka giziaburuk 
yang diperoleh. Dua factor ini yang nantinya dianggap 
sebagai variable output / variable dependen (y). Sedangkan 
angkaakematianabayi dan angka giziaburuk dapat 
dipengaruhi oleh beberapa factor berikut yaitu Presentase 
Penduduk dengan aksesasanitasialayak, Presentasearumah 
tangga yang sehat, PresentaseapesertaaKB Baru, dan 
Presentase abayiayangamendapat ASI ekslusif. Variable 
ini yang nantinya dianggap sebagai variable input / variable 
independen (x). Sehingga variable output yang digunakan 
yaitu angka kematian bayi (y1) dan angka gizi buruk (y2)  
 
 
dan variable input yang digunakan yaitu presentase 
penduduk dengan akses sanitasi layak (x1), presentase 
rumah tangga yang sehat (x2), presentase peserta KB baru 
(x3), dan presentase bayi yang mendapat ASI ekslusif (x4). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan metode regresi multivariate. Prediksi regresi 
multivariate adalah aprediksiastatistika ayanga dikenakan 
padaadataayang aterdiri adariabanyakavariabeladan aantar  
variabelasaling aberkorelasi.  Data aMultivariat atidak  
hanya aterdiri aatas asatu variabel sajaamelainkanadapat 
terdiriaatasalebihadariasatuavariabel. Misaladata dari  n  
apengamatan pada  p  variable. Sehinggaadapat  adisusun 
matriksadengan  n   baris  dan  p  kolom,  yangadinotasikan 
X. Tujuanadari penelitianaini yaitu untukamengetahui 
apakah ada perbedaan signifikan yang mempengaruhi 
penelitian dalam memprediksi hubungan antara variable 
input (x) dan variable output (y). 
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2. KAJIAN TEORI 
Model Regresi Multivariat 
Pada regresi multivariat ini melibatkan beberapa y’s yang 
dipertimbangakan dengan baik kesesuaiannya pada setiap 
himpunan pada x’s. Setiap y1, y2, ... , yp diprediksi dengan 
semua x1, x2, ... , xq.  
Misal terdapat n observasi, Y merupakan variabel 
dependent sebanyak p dan X merupakan variabel 
independen sebanyak q. Maka matriks Y dan X dapat 
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Karena setiap p y’s bergantung pada x’s di setiap cara, 
setiap kolom pada Y akan berbeda 𝛽′𝑠. Maka kolom pada 
𝛽′𝑠 untuk setiap matrik Y dan bentuk kolom matrik 𝑩 =
(𝜷𝟏, 𝜷𝟐, … , 𝜷𝒑) . Sehinggaamodel regresiamultivariat 
adalah sebagai berikut (Edi, 2014) : 
𝒀 = 𝑿𝑩 + 𝒁 
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] 
Keterangan : 
Y = Matriks peubah dependen berukuran 𝑛 × 𝑞 
𝑿 = Matriks peubah independen berukuran 𝑛 × (𝑝 +
1) 
𝜷 = Matriks parameter regresi dengan ukuran (𝑝 +
1) × 𝑞 
𝜺 = Matriks residual berukuran 𝑛 × 𝑞 
Terbentuknya matriks 𝜷  dapat dicari dengan tahapan 
seperti dibawah ini : 
Diilustrasikan model multivariat dengan 𝑝 = 2, 𝑞 = 3 dan 
n = 5, dengan p adalah variabel dependen dan q adalah 
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Pada matriks X diberi nilai dummy yaitu 1, sebagai 
konstanta pada variabel independen. 
Estimasi Least Square 
Untuk estimasi parameter dengan menggunakan Least 
square dapat diselesaikan sebagai berikut (Johnson, 2007): 
?̂? = (𝑿′𝑿)−1𝑿′𝒀 
?̂? merupakan estimasi least square. 
Matriks parameter regresi ?̂?  didapatkan dari hasil 
perkalian matriks Y dan matriks X dengan masing-masing 
nilai Y = 2, X = 3, dan  n = 5 sebagai berikut: 
?̂?  = ((4𝑥5)(5𝑥4))
−1
((4𝑥5)(5𝑥2)) 
 = (4𝑥4)−1(4𝑥2) 
 = (4𝑥2) 
sehingga didapatkan nilai matriks ?̂?  adalah sebesar 








Uji hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk semua 
koefisien regresi 𝜷  dan 𝑩1 terhadap Y. Hipotesisayang 
digunakan yaitu sebagaiaberikut : 
𝐻0: 𝑩1 = 𝟎 
dimana 𝑩1 masuk kedalam semua baris 𝑩 yang pertama: 









𝛽01 𝛽02 … 𝛽0𝑝
𝛽11 𝛽12 ⋯ 𝛽1𝑝
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′  tidak dimasukkan kedalam hipotesis karena akan 
mengakibatkan semua nilai pada y’s memiliki nilai nol 
(Morrison, 2005). 
𝐻1: 𝑩1 ≠ 𝟎 
𝐻1: 𝑩1 ≠ 𝟎 untuk mengetahui bahwa 𝛽𝑗𝑘 ≠ 0, dengan 𝑗 =
1, 2, … , 𝑞; 𝑘 = 1, 2, … , 𝑝.  









Tolaka 𝐻0 ajika Ʌℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ Ʌ𝛼,𝑝,𝑞,(𝑛−𝑞−1)  . Nilaia 
Ʌ𝛼,𝑝,𝑞,(𝑛−𝑞−1)  merupakananilaiakritis dari tabel Wilk’s 
Lamda. 
 
3. METODE  
 Data yang digunakan dalamapenelitian iniaadalah 
dataasekunder yangadiperoleh dariadata danainformasi 
profilakesehatan Indonesiaa2015 yangadiperoleh dari 
www.kemkes.go.id. Data terdiri dari 35 observasi yang 
merupakan 35 kabupaten/kota yang berada di Jawa 












Untuk mengetahui derajat kesehatan penduduk, 
digunakan data sebagai berikut : 
 




































Dimana masing-masing variable di definisikan sebagai 
berikut : 
Variabel Deskripsi 








Sehingga dapat diketahui : 
n = 35 p=2 q=4 
 
Dalam langkah pertama akan ditentukan model persamaan 
regresi :  
𝒀 = 𝑿𝑩 + 𝒁 
Untuk membentuk model dari persamaan regresi tersebut 
maka dibutuhkan parameter 𝜷  yang diestimasi 
menggunakan metode estimasi parameter least square 
sebagai berikut : 
?̂? = (𝑿′𝑿)−𝟏𝑿′𝒀 
Sehingga diperoleh estimasi parameter berikut : 
















Setelah didapatkan matriks parameter ?̂? kemudian 
dilakukan penentuan hipotesis untuk mengambil 
keputusan sebagai berikut  
𝐻0: 𝐵1 = 0 
𝐻1: 𝑝𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡 𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝐵1 ≠ 0 
Kemudian dicari nilai Wilks Lambda untuk mengambil 








Dan diperoleh hasil nilai Wilks Lambda yaitu :: 
Ʌ =
|𝑬|





sedangkan nilai Wilks Lambda berdasarkan table 
diperoleh sebesar 0,736. Dari perolehan nilai Wilks Lamda 
tersebut maka dapat disimpulkan jika  
Ʌℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < Ʌ𝛼;𝑝;𝑞;𝑛−𝑞−1 
maka tolak H0 (Rita, 2015). Ʌℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh yaitu 
sebesar 0,6806124 dan Ʌ0,05;2;4;30  yaitu sebesar 0,736 
sehingga didapat kesimpulan bahwa tolak H0  dan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa variabel independen (x’s) 




Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variable 
independen (x’s) yang terdiri dari presentase penduduk 
dengan aksesasanitasialayak, presentasearumahatangga 
yangasehat, presentaseapesertaaKB abaru, dan presentasi 
bayiayangamendapataASI ekslusif mempengaruhi 
besarnya derajatakesehatanapenduduk berdasarkan angka 
kematianabayiadanaangka giziaburuk.  
 
Saran 
Untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan metode lain 
yang dapat menjelaskan hubungan antar beberapa variabel 
lebih baik.  
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